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MOTTO: 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya”. 

 

 (Q.S. Al-Baqarah (2) : 286) 
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ABSTRAK 

HAK DAN KEWAJIBAN ANAK ASUH TERHADAP ORANG TUA ASUH 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM. 

 

Oleh : 

 

PUTRI SYAFITRI 

 

Anak asuh menurut kompilasi hukum Islam angkat adalah anak yang 

dalam pemeliharaan untuk kehidupan sehari-hari, biaya pendidikan dan 

sebagainya beralih tanggungjawabnya dari orang tua asal kepada orang tua 

asuhnya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hak dan kewajiban anak asuh 

terhadap orang tua asuh dalam perspektif hukum Islam. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian normatif yang bersifat 

deskriptif analis, metode pendekatan ini merupakan cara atau prosedur yang 

digunakan penulis untuk memecahkan masalah penelitian yaitu dengan meneliti 

data primer dan sekunder dengan cara library research atau studi kepustakaan 

dengan cara menelaah berbagai literatur atau bahan-bahan hukum dan dianalisa 

secara deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

hukum Islam kedudukan anak asuh tidak memutuskan hubungan darah, nasab dan 

mahram antara anak yang diasuh dan orang tua kandungnya. kedudukan anak 

asuh hanyalah sebutan belaka tidak menjadikan anak asuh sebagai anak 

kandung orang tua asuhnya karena dia diciptakan dari sulbi orang lain. 

Namun ada perubahan yang terjadi yaitu perpindahan tanggung jawab,  

pemeliharaan, pengawasan dan pendidikan dari orang tua kandung kepada orang 

tua asuh. Anak asuh berhak mendapatkan pendidikan dan kasih sayang yang 

layak seperti halnya anak kandung, namun anak asuh tidak dapat menjadi ahli 

waris dari orang tua asuhnya,namun anak asuh berhak mendapat wasiat wajibah 

yang jumlahnya tidak lebih dari 1/3 bagian. Anak asuh juga memiliki kewajiban 

moral yang sama dengan anak kandung, kewajiban moral tersebut yakni 

mendoakan kedua orang tua, memberikan perlindungan serta memastikan 

kesejahteraan orang tua asuh dan juga memiliki kewajiban merawat diri sendiri 

dan meningkatkan kebaikan di segala aspek kehidupan. 

 

Kata Kunci : Anak Asuh, Hak Dan Kewajiban, Orang Tua Asuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Persoalan anak asuh adalah “persoalan yang menarik, karena anak 

angkat termasuk persoalan yang aktual di tengah-tengah masyarakat, tidak 

hanya pada masa sekarang tetapi sudah ada sejak masa pra penjajahan 

yang hidup dalam kehidupan masyarakat adat di nusantara, demikian juga 

sejak zaman pra Islam sampai pada Islam datang di bawa oleh Nabi 

Muhammad di tanah Arab.” 1 

Anak asuh adalah “anak yang diambil dan dijadikan sebagai anak 

untuk di  didik dengan penuh kasih sayang sebagaimana layaknya anak 

kandung. Dalam kenyataan di masyarakat, ada anak yang diasuh untuk 

diasuh dan dididik dengan penuh perhatian dan kasih sayang. Ada pula 

anak yang diangkat sebagai anak sendiri dan diberi status sebagai anak 

kandung. Ada pula anak yang diasuh hanya sebagai anak asuh biasa dan 

bahkan terkadang tidak mendapatkan apapun dari orang tua asuhnya hanya 

sebagai anak asuh dan orang tua asuh.”2  

Dalam bahasa Arab “kebiasaan mengadopsi anak/mengasuh anak 

orang lain disebut istilah “Tabanni”, sementara konsepsi pengangkatan 

anak juga dikenal dengan istilah adopsi, yang berasal dari kata adoptie 

 
1 Al Amruzi, M. Fahmi, Anak Angkat Di Persimpangan Hukum, Vol.43, No.1, 2014, hlm 

107. 
2 Ibid. hlm 107. 
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dalam bahasa Belanda, atau adoption dalam bahasa Inggris, yang dalam 

Kamus Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa adopsi adalah pengambilan 

(pengasuhan) anak orang lain secara sah menjadi anak sendiri.”3 

Adapun pendapat parah ahli mengenai pengsuhan anak sebagai berikut: 

1. “Surojo Wignjodipuro menjelaskan pengasuhan anak adalah suatu 

perbuatan mengambil anak orang lain ke dalam keluarga sendiri 

sedemikian rupa,sehingga antara orang tua yang mengasuh anak dan 

anak yang diasuht itu timbul hubungan kekeluargaan yang sama seperti 

yang ada antara orang tua dengan anak kandungnya sendiri.”4 

2. “Mahmud Syaltut menjelaskan bahwa Tabanni / anak asuh ialah 

penyatuan seseorang terhadap anak yang diketahuinya bahwa ia  

sebagai anak orang lain ke dalam keluarganya untuk diperlakukan 

sebagai anak dalam segi kecintaan, pemberian nafkah, pendidikan dan 

pelayanan dalam segala kebutuhannya, bukan diperlakukan sebagai 

anak nasabnya sendiri.5 Pendapat Mahmud Syaltut ini lebih sesuai 

dengan apa yang dimaksud dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam). 

Menurut Pasal 171 Kompilasi Hukum Islam, bahwa anak asuh adalah 

anak yang dalam hal pemeliharaan untuk hidupnya sehari-hari, biaya 

 
3 Muhammad Rais, Kedudukan Anak Angkat dalam Perspektif Hukum Islam, Hukum Adat 

dan Hukum Perdata, Jurnal Syariah dan Hukum, Vol.14, No. 2, 2016, hlm 184. 
4 Mifa Al Fahmi, Hashim Purba, Rosnidar Sembiring, Warisan Anak Angkat Menurut 

Hukum Adat Dan Kompilasi Hukum Islam, vol.5, no.1, 2017, hlm 80. 
5 “Anak Angkat” https://adoc.pub/ada-dua-pengertian-tentang-pengangkatan-anak-yaitu-

1-pengert.html 
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pendidikan dan sebagainya beralih tanggung jawabnya dari orang tua 

asal kepada orang tua asuhnya berdasarkan putusan Pengadilan.”6 

Dalam hukum adat “pengasuhan anak (adopsi) terdapat banyak 

sistem yang berlaku tergantung kepada hukum adat setempat, dimana 

setiap daerah mempunyai hukum adat sendiri-sendiri. Oleh karenanya di 

dunia ini terdapat bermacam-macam pengasuhan anak. Seperti di Bali 

misalnya, di mana perbuatan mengasuh anak adalah perbuatan hukum 

yang melepaskan anak itu dari pertalian keluarganya dengan orang tuanya 

sendiri dengan memasukkan anak itu kedalam keluarga pihak bapak asuh. 

Sedangkan di Jawa pengasuhan anak yaitu anak asuh masuk ke kehidupan 

rumah tangga orang tua asuhnya, sebagai anggota rumah tangganya, akan 

tetapi ia berkedudukan sebagai anak kandung dengan fungsi untuk 

meneruskan keturunan bapak asuhnya tanpa memutus hubungan keluarga 

dengan orang tua kandungnya.”7 

“Pengasuhan anak menurut hukum Islam sebenarnya tidak ada, 

namun ada yang namanya anak asuh dimana merupakan hukum hadhanah 

yang diperluas dan sama sekali tidak mengubah hubungan hukum, nasab 

dan mahram antara anak asuh dengan orang tua dan keluarga asalnya. 

Perubahan yang terjadi hanya perpindahan tanggung jawab pemeliharaan, 

pengawasan dan pendidikan dari orang tua asli kepada orang tua asuh.”8 

 
6 Kompilasi Hukum Islam, pasal 171.  
7 Ridwan Jamal, Kewarisan Anak Angkat Dalam Hukum Islam, Hukum Adat Dan Hukum 

Perdata, vol.4 , no.2, 2006, hlm  102. 
8 Muhammad Rais, Op, Cit. hlm 188. 



4 
 

Dalam pandangan hukum Islam dijelaskan juga bahwa anak asuh 

tidak dapat menggunakan nama ayah asuhnya, seperti dijelaskan  dalam 

Surah al-Ahzab ayat  4 dan 5 yang artinya sebagai berikut:  

ُ لِرَجُلٍ مِنْ قلَْبَيْنِ فيِ جَوْفِهِ وَمَا جَعلََ أزَْوَاجَكُمُ اللائِي تظَُاهِرُونَ مِنْهُن   مَا جَعلََ  اللَّه  

ُ يَقوُلُ الْحَقه وَهُ  هَاتكُِمْ وَمَا جَعلََ أدَْعِياَءَكُمْ أبَْنَاءَكُمْ ذلَِكُمْ قَوْلكُُمْ بِأفَْوَاهِكُمْ وَاللَّه وَ يهَْدِي أمُه  

 السهبِيلَ 

“Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya; dan 

Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, dan 

Dia tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). 

Yang demikian itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah mengatakan 

yang sebenarnya dan Dia menujukkan jalan (yang benar).” (Q.S Al-

Ahzab:4) 

ينِ   ِ فَإنِْ لَمْ تعَْلمَُوا آبَاءَهُمْ فَإخِْوَانكُُمْ فيِ الد ِ ادْعُوهُمْ لآبَائهِِمْ هُوَ أقَْسَطُ عِنْدَ اللَّه

دَتْ قلُوُبُ وَمَوَالِيكُمْ وَلَيْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاح   كُمْ وَكَانَ   فِيمَا أخَْطَأتْمُْ بِهِ وَلَكِنْ مَا تعََمه

ُ غَفُورًا رَحِيمًا   اللَّه

“Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-

bapak mereka; itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu tidak 

mengetahui bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-

saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu jika 

kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh 

hatimu. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (Q.S Al-Ahzab:5) 
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Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut yang dituangkan dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul : “HAK 

DAN KEWAJIBAN ANAK ASUH TERHADAP ORANG TUA ASUH 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan semua uraian yang ada dalam latar belakang 

masalah, maka penulis ingin mengungkap beberapa masalah yang juga 

akan menjadi bahasan dalam penelitian nantinya, permasalah yang penulis 

akan angkat adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kedudukan anak asuh dalam perspektif hukum Islam? 

2. Apakah hak dan kewajiban anak asuh terhadap orang tua asuh dalam 

perspektif hukum Islam? 

C. Ruang Lingkup dan Tujuan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang sangat 

berarti, baik secara teoris maupun praktis. Secara teoris penelitian ini 

bermanfaat untuk kepentingan pengembangan ilmu hukum khususnya 

mengenai hukum perdata dan hukum Islam, sedangkan secara praktis 

penelitian ini diharapkan bermanfaat terutama sebagai pemahaman atau 

pengetahuan bagi masyarakat terutama anak asuh dan orang tua asuh 

dalam menjalankan hak dan kewajibannya. 

Adapun tujuan dari penelitian ini : 
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1. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan anak asuh dalam perspektif 

hukum Islam. 

2. Untuk mengetahui apa hak dan kewajiban anak asuh terhadap orang 

tua asuh dalam perspektif hukum Islam. 

D. Kerangka Konseptual 

“Definisi operasional atau kerangka konseptual adalah kerangka 

yang menggambarkan hubungan antara definisi-definisi/konsep-konsep 

khusus yang akan diteliti. Konsep merupakan salah satu unsur konkrit dari 

teori. Namun demikian, masih diperlukan penjabaran lebih lanjut dari 

konsep ini dengan jalan memberikan definisi operasionalnya. Untuk ilmu 

hukum dapat diambil misalnya dari peraturan perundang-undangan. 

Definisi operasional mempunyai tujuan untuk mempersempit cakupan 

makna variabel sehingga data yang diambil akan lebih terfokus.”9 

Untuk memahami dan memperjelas uraian serta kandungan serta 

judul terhadap ruang lingkup penelitian, maka diperlukan penjelasan dan 

pengertian kata, beberapa yang harus di uraikan yaitu:  

1. “Hak berasal dari bahasa Arab yaitu haq yang secara etimologi 

mempunyai beberapa makna, antara lain yaitu :a) kepastian atau 

ketetapan, b) kebenaran, c) Menetapkan atau menjelaskan.”10 

 
9 Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Palembang, 2020, Buku Pedoman 

Skripsi,Fakultas Hukum, Palembang, hlm. 5. 
10 Zulfa Z, Konsep Hak, Distribusi Dan Al-Maslahah Menurut Hukum Islam Serta 

Peraturan-Peraturan Tentang Mekanisme Distribusi Raskin,2014, hlm 19. 
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2. “Kewajiban adalah syarat atau hal-hal yang harus dilakukan oleh 

manusia sebelum ia mendapatkan hak-nya. Jika kewajiban 

ditinggalkan, maka manusia akan berdosa, karena kewajiban pasti akan 

berdampak pada terhalangnya hak orang lain.”11 

3. “Anak asuh, menurut kompilasi hukum Islam anak asuh adalah anak 

yang dalam pemeliharaan untuk kehidupan sehari-hari, biaya 

pendidikan dan sebagainya beralih tanggungjawabnya dari orang tua 

asal kepada orang tua asuh berdasarkan putusan Pengadilan.”12 

4. “Orang tua asuh adalah orang yang dimana secara hukum menjadi wali 

yang sah atau orang lain yang bertanggung jawab atas perawatan, 

pendidikan dan membersarkan anak asuhnya dalam lingkungan 

keluarga orang tua asuh.”13 

5. “Hukum Islam berasal dari bahasa Arab yaitu, yaitu Hukm yang 

artinya norma atau kaidah,yakni ukuran, tolak ukur, patokan, pedoman 

yang digunakan untuk menilai tingkah laku atau perbuatan manusia 

dan benda.”14 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif. Dengan jenis 

penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan kaidah atau norma 

 
11 Ibid hlm 19. 
12 Muhyar Nugraha, Analisis Putusan Hak Anak Angkat Atas Wasiat Wajibah Menurut 

Fatwa Pengadilan Agama Palembang NO. 058/Pdt. G/2010/PA. Plg, Yustisi, Vol.5, No.1, 2021, 

hlm 10. 
13 Cynthia Cindy, Tinjauan Yuridis Terhadap Pengangkatan Anak Yang Dilakukan Oleh 

Orang Tua Angkat Yang Belum Menikah Diponegoro Law Journal,   vol.6, no.2, 2017,  hlm 15. 
14 Sahid, 2016, Legilasi Hukum Islam Di Indonesia,  Surabaya: Pustaka Idea, hlm 15. 
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hukum yang ada, mengenai hak, kewajiban dan kedudukan anak asuh 

terhadap orang tua asuh. Sedang untuk mendapatkan data atau 

informasi tentang hak, kewajiban dan kedudukan anak asuh terhadap 

orang tua asuh ini, maka kemudian diadakan Library Research, 

sehingga penelitian ini pun dinamakan penelitian pustaka. Yaitu 

penelitian dengan meneliti data yang ada di perpustakaan yang 

berkenaan dengan pembahasan ini, data tersebut diambil dari bahan 

primer dan bahan skunder.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Dengan sifat tersebut, maka 

pada penelitian ini akan digambarkan bagaimana keberadaan anak 

angkat dalam keluarga berkaitan dengan hak, kewajiban dan 

kedudukannya terhadap orang tua angkat menurut perspektif hukum 

Islam. Gambaran tersebut akan menjelaskan bagaimana anak asuh 

dapat memperoleh hak dan kedudukannya serta bagaimana anak asuh 

memenuhi kewajibannya pada orang tua asuh. 

3. Sumber Data 

a. Bahan hukum primer 

Merupakan bahan hukum yang berupa buku-buku tentang hak dan 

kewajiban, hukum Islam, karya ilmiah tentang anak asuh, dan 

penelitian mengenai anak asuh serta Undang-Undang (UU).  

b. Bahan hukum sekunder 
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 Merupakan bahan hukum yang bersumber dari internet , jurnal, 

ensiklopedia dan bibioligrafi. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan library research atau studi 

kepustakaan dengan cara menelaah berbagai literatur atau bahan-bahan 

hukum yang berupa peraturan perundang-undangan, buku-buku dan 

karya ilmiah, internet, jurnal, ensiklopedia yang ada hubungannya 

dengan hak dan kewajiban serta kedudukan anak asuh terhadap orang 

tua asuh terutama dalam perspektif hukum Islam. 

5. Analisis Data 

Setelah Penyusun memperoleh data, maka data-data tersebut 

diolah/dianalisa untuk diperiksa kembali validitas data dan sekaligus 

melakukan kritik sumber dengan metode komparatif. Selanjutnya 

dilakukan penafsiran terhadap makna kata-kata dan kalimat-kalimat 

tersebut kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif yang kemudian 

dilaporkan secara deskriptif. 

F. Sitematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan mengunakan uraian sistematika sehingga 

mendapatkan gambaran yang lebih terarah dan jelas pemahamannya 

terhadap permasalahan yang diteliti, adapun sistematika penulisan hasil 

penelitiann ini adalah: 

BAB I Pendahuluan 
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Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

ruang lingkup dan tujuan penelitian, kerangka konseptual, metode 

penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini membahas tentang tinjauan umum anak asuh,  pengertian 

hak dan kewajiban, orang tua asuh dll 

BAB III PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai kedudukan anak asuh dalam 

perspektif hukum Islam serta hak dan kewajiban anak asuh terhadap 

orang tua asuh dalam perspektif hukum Islam. 

BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diberikan oleh 

penulis 

DAFTAR PUSTAKA 
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